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PEMBERIAN PIN POLIO PADA ANAK 0 -7 TAHUN PUTARAN PERTAMA DI POSYANDU
DELIMA WILAYAH PUSKESMAS KAYU PUTIH AGUSTUS 2024

Lili Aggraini**, Bunga ABSTRAK
Romadhona Haque2 Elisa Berdasarkan penilaian risiko menggunakan tool standar yang dikeluarkan oleh Badan
’ Kesehatan Dunia (World Health Organization), Indonesia dikategorikan wilayah risiko
Putri Rahmadhena3, Abela tinggi penularan polio. Sejumlah 32 (84%) provinsi dan 399 (78%) kabupaten/kota di
Mayunita“ Indonesia masuk dalam kategori risiko tinggi polio. Kejadian Luar Biasa (KLB) polio tipe 2
sejak akhir 2022 hingga saat ini dilaporkan terjadi di Provinsi Aceh, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Papua Tengah, dan Papua Pegunungan. Status KLB ini belum
dicabut, karena kasusmasih saja terus dilaporkan. Selain kasus polio tipe 2, kasus polio
tipe 1 juga dilaporkan di Provinsi Papua Tengah. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya
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Metode: Pekan Imunisasi Nasional atau PIN, yang dilaksanakan dalam 2 tahap,
kemudian dilakukan Pemantauan dan evaluasi setelah Dilakukan Intervensi Hasil:
Jumlah anak yang datang ke Posyandu Delima Puskesmas Kel Kayu Putih Kec Pulo
Gadung dengan target pencapaian 26 pada anak usia 0 - 7 tahun Kesimpulan;
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam Pelaksanaan pemberian vaksin PIN
POLIO Di Posyandu Delima kel kayu putih jakarta timur sehingga peserta anak usia 0 -7
tahun sudah hampir tercapai. Hasil evaluasi setelah dilakukan edukasi tentang
pemberian vaksin PIN POLIO ibu sudah mengerti tentang manfaat pemberian vaksin PIN
POLIO
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ABSTRACT

Based on a risk assessment using a standard tool issued by the World Health
Organization, Indonesia is categorized as a high-risk area for polio transmission. A total of
32 (84%) provinces and 399 (78%) districts/cities in Indonesia are categorized as high-
risk for polio. The Extraordinary Event (KLB) of type 2 polio since the end of 2022 until now
has been reported in the provinces of Aceh, West Java, Central Java, East Java, Central
Papua, and Papua Pegunungan. This KLB status has not been revoked, because cases
are still being reported. In addition to cases of type 2 polio, cases of type 1 polio have
also been reported in Central Papua Province. Therefore, a massive immunization
response effort is needed with high and even coverage to break the transmission of the
polio virus, both type 2 and type 1, and to increase polio immunity. Objective: a massive
immunization response effort with high and even coverage to break the transmission of
the polio virus, both type 2 and type 1, and to increase polio immunity. Method: National
Immunization Week or PIN, which is implemented in 2 stages, then Monitoring and
evaluation are carried out after the Intervention is carried out Results: The number of
children who come to the Delima Posyandu, Kayu Putih Village Health Center, Pulo
Gadung District with a target of 26 children aged 0-7 years Conclusion; This community
service is carried out in the Implementation of the PIN POLIO vaccine at the Delima
Posyandu, Kayu Putih Village, East Jakarta so that participants aged 0-7 years have
almost been achieved. The results of the evaluation after education was carried out on
the administration of the PIN POLIO vaccine, mothers already understand the benefits of
administering the PIN POLIO vaccine
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PENDAHULUAN

Polio (poliomyelitis) terutama menyerang
anak-anak di bawah usia 5 tahun. Satu dari
200 infeksi Polio menyebabkan kelumpuhan
permanen. Di antara mereka yang mengalami
kelumpuhan, 5-10% meninggal karena
mengalami kegagalan pernapasan. Di dunia,
kasus akibat virus polio liar telah menurun
lebih dari 99% sejak tahun 1988, dari sekitar
350.000 kasus di lebih dari 125 negara
endemis, menjadi hanya dua negara endemis
yakni Pakistan dan Afganistan (data WHO per
bulan Oktober 2023).

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) kembali
menyelenggarakan Pekan Imunisasi Nasional
(PIN) Polio dalam dua tahap di 33 provinsi.
Upaya ini dilakukan sebagai respons atas
temuan kasus polio di beberapa daerah di
Indonesia.

Situasi dan kondisi Polio di Indonesia dalam
kurun waktu tahun 2022-2024 ternyata tidak
baik-baik saja. Terdapat kemunculan kasus
Polio sebanyak 12 kasus yang tersebar di
Aceh, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Papua, dan yang terbaru di wilayah Banten,
yang semuanya tergolong dalam penyakit
Polio dengan gambaran klinis kelumpuhan.
Selama masih ada satu anak yang terinfeksi,
anak-anak di semua wilayah berisiko tertular
polio. Untuk memutus mata rantai penularan
kasus  maka
Imunisasi Nasional (PIN) Polio.

Pencanangan PIN Polio Provinsi DKI Jakarta
tahun ini dipusatkan di RPTRA Pulo Besar,
Kelurahan Sunter Jaya, Tanjung Priok, Jakarta
Utara, Selasa (23/7). Kegiatan pencanangan

dilaksanakanlah Pekan
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ini dibuka secara resmi oleh Plt. Asisten
Kesejahteraan Rakyat (Askesra) Sekda DKI
Jakarta, Suharini Eliawati. Dalam
sambutannya Plt. Askesra Elly
menyampaikan Pencanangan PIN Polio ini
bersamaan dengan Hari Anak Nasional (HAN)
Tahun 2024 yang mengangkat tema “Anak
Terlindungi, Indonesia Maju” yang mana
maksud dari kata terlindungi antara lain
secara fisik dan mental.

PIN Polio DKI Jakarta tahun ini menyasar
sebanyak 1.209.303 anak usia 0 - 7 tahun
dengan target harian minimal sebanyak
181.930, serta dilaksanakan sebanyak 2
dosis, dengan target masing dosis sebesar
95%. Dimana dosis pertama dilaksanakan
pada tanggal 23 Juli — 3 Agustus 2024, dan
dosis kedua akan dilaksanakan pada 6
Agustus - 17 Agustus 2024. “Sasaran
sebanyak 1,2 juta anak lebih yang tersebar di
enam wilayah DKI, menurut saya cukup luar
biasa. Tetapi angka tersebut kalau kita
kerjakan bersama-sama jadi ringan. Wali
Kota Jakarta Utara tadi sudah menyiapkan
strateginya, seperti dilakukan di RPTRA,
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sekolah-
sekolah, tempat wisata, dan sebagainya.
Kemudian ada Sumber Daya Manusia (SDM)
dari Dinas Kesehatan yang sudah memetakan
pelaksanaan PIN polio di seluruh wilayah
Kota Jakarta, sehingga masing-masing target
dua putaran ini dapat terpenuhi,” kata Plt.
Askesra Elly.

Kegiatan pencanangan ini turut dihadiri juga
oleh Kepala Dinas Kesehatan DKI Jakarta Ani
Ruspitawati dan Walikota Jakarta Utara Ali
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Maulana Hakim. Dalam laporan vyang
disampaikan Kepala Dinas Kesehatan DKI
Jakarta, Ani Ruspitawati bahwa pelaksanaan
PIN Polio ini dilaksanakan berdasarkan surat
dari Menteri Kesehatan dan Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
perihal Pelaksanaan Pekan Imunisasi
Nasional dalam rangka penanggulangan KLB
Polio yang ditujukan kepada seluruh
Gubernur dan Bupati/Walikota di Indonesia.
“Berdasarkan penilaian risiko yang
berstandar dari WHO, Provinsi DKI Jakarta
masuk dalam kategori risiko sedang untuk
penularan polio. Apalagi melihat tingkat
mobilitas penduduk di DKI Jakarta sangat
tinggi, arus perpindahan penduduk dari
provinsi lain ke Jakarta juga sangat terbuka,
maka diperlukan upaya untuk memberikan
respons imunisasi yang masif. Tentunya
dengan cakupan yang tinggi dan merata, DKI
Jakarta diharapkan dapat terbebas dan
memutuskan penularan dari virus polio.”
Ucap Kadis Kesehatan Ani.

Dalam kesempatan ini Walikota Jakarta Utara
Ali Maulana Hakim juga menyampaikan
bahwa target Pekan Imunisasi Nasional (PIN)
Polio 2024 di Kota Administrasi Jakarta Utara
sejumlah 218.303 anak, dengan target harian
anak yang diberikan imunisasi polio sebesar
31.186 anak/hari.

Lebih lanjut Walikota Jakarta Utara Ali
menambahkan PIN Polio di Kota Administrasi
Jakarta Utara ini tidak hanya dilaksanakan di
Posyandu, Puskesmas, Rumah Sakit, tetapi
juga dilaksanakan di kantor RW, RPTRA,
tempat ibadah, tempat wisata, taman
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bermain, sekolah, pasar, mall, dan tempat
umum lainnya yang kemungkinan ada anak-
anak berkumpul.

Berdasarkan adata di atas kami tertarik
melakukan pengadian masyarakat dengan
judul yang kami ambil untuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah "
Pemberian Pin Polio Pada Anak 0 -7 Tahun
Putaran Pertama Di Posyandu Delima
Wilayah Puskesmas Kayu Putih AGUSTUS
2024 “.

METODE PELAKSANAAN

Metodologi dalam pelaksanaan dari kegiatan

pengabdian masyarakat sebagai berikut:

a. Melakukan pelaksanaan pemberian pin
imunisasi polio kepada seluruh anak
yang berusia 0-7 tahun yang datang Ke
Posyandu, melakukan kunjungan
vaksinasi PIN putaran pertama.

b. Metode pelayanan yang dilakukan

1. Metode lima meja
2. Metode evaluasi
e Input : alat dan bahan disiapkan
seperti leafleat
e Proses : anak kooperatif,komunikasi
2 arahdengan orang tua
e QOutput : anak usia 0-7 tahun melalui
orang tua
pemberian imunisasi dan evek
samping  yang akan terjadi
setelahnya
3. Pemantauan dan evaluasi setelah
Dilakukan Intervensi.

memahami manfaat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 26
anak usia 0-7 tahun Kegiatan dilakukan 12
hari pelayanan dan dilanjutkan di hari
berikutnya oleh masyarakat setempat dan
lintas sektor.

Adapun luaran vyang dihasilkan melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah:

1. Luaran berupa tercapainya target PIN
POLIO selama putaran pertama
dengan rincian sebagai berikut :

a. Informasi pemberian PIN POLIO
putaran pertama dengan lintas
sektor di masyarakat

b. Pelaksanaan pemberian PIN POLIO
di posyandu delima

c. Setelah di lakukan PIN ada 10 anak
yang belum dilakukan imunisasi di
karenakan tidak mau datang dan
dalam keaadan sakit pada saat itu

2. Luaran berupa naskah publikasi
tercapainya target pemberian PIN

POLIO putaran pertama sebanyak

(61,53 %) .

Tabel 1. Distribusi Frekuensi distribusi
pemberian vaksinasi PIN POLIO di posyandu
Delima wilayah puskesmas kayu putih jakarta

timur
Interprestasi F %
Sudah di imunisasi 16 61,54
Tidak datang 8 30,77
immunsasi
Tidak jadi imunisasi 2 7,07
Total 26 100
d
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Pada tabel 1 di atas, terdapat 26 anak anak
yang menjadi responden. Terbanyak pada
responden yang hasil interpretasinya sesuai
yaitu berjumlah 16 responden (61, 54%),
interpretasi, meragunakan sebanyak 8
responden (30,76%), dan interpretasinya
penyimpangan terdapat 2 responden
(7,69%).

Berdasarkan tabel 1.1 hasil pelaksanaan. PIN
POLIO terdapat 16 anak (61%) sudah
mendapatkan  imunisasi. Dan  kondisi
kesehatanya dalam keadaan baik sehingga
tidak ada kendala pada saat di lakukan
vaksin. Hal-hal ini sesuai dengan teori Virus
polio menginfeksi tenggorokan dan usus,
menyebabkan gejala seperti flu. Virus ini
kemudian dapat menyebar ke otak dan tulang
belakang, menyebabkan kelumpuhan.
Suntikan pertama saat berusia 2 bulan,
Suntikan kedua pada usia 4 bulan, Suntikan
ketiga antara usia 6 dan 18 bulan, Suntikan
penguat antara usia 4 dan 6 tahun.
(Kemenkes RI, 2022). Untuk anak yang tidak
datang (30%),menurut info orang tua tiak
datang di karnakan tidak mau dan dan susah
untuk menbujuknya dan pada putaran ke dua
di harapkan bisa ikut setelah di motivasi oleh
tenga kesehatan. Untuk anak vyang
mendapatkan hasil penyimpangan (7,6%) .
pedoman pelaksanaan PIN POLIO adalah
dalam keadaan sakit demam dan batuk dan
orang tua tidak berkenan untuk di lakukan
pemberian imunisasi polio (Kemenkes RI,
2022). Dan orang tua bersedia datang pada
putran PIN POLIO ke dua pada tanggal 6
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sampai 16 Agustus 2024. Hasil evaluasi
setelah dilakukan pembereian iminisasi PIN
POLIO pada gelombang ke satu adalah mash
ada beberpa penyelenggaraan kendala yang
dalm masih terkendala yaitu pendistribusi
vaksin, pelaksanaan dan koordinasi denga
tokoh masyarakat setempat yang belum
berjalan dengan baiak .dan kondisi ini akan
menjadi acuan untuk putaran ke dua supaya
lebih baik lagi

KESIMPULAN

Jumlah anak vyang datang ke Posyandu
Delima Puskesmas Kel Kayu Putih Kec Pulo
Gadung dengan target pencapaian 26 pada
anak usia 0 - 7 tahun. Setelah dilakukan
edukasi, paskah pemberian imnunisasi
pasien mengerti dan mau datang ke
puskesmas jika ada KIPI. Hasil pelaksanaan
vaksin PIN POLIO senayak 16 anak ( 61,54
%). Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
dalam Pelaksanaan pemberian vaksin PIN
POLIO Di Posyandu Delima kel kayu putih
jakarta timur sehingga peserta anak usia 0 -
7 tahun sudah hampir tercapai. Hasil
evaluasi setelah dilakukan edukasi tentang
pemberian vaksin PIN POLIO ibu sudah
mengerti tentang manfaat pemberian vaksin
PIN POLIO. .
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